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ABSTRACT
Teknologi water dispenser terus berkembang. Namun, pengguna dispenser air harus mengeluarkan energi untuk menekan
kran. Dan juga harus tetap memusatkan perhatiannya agar air yang dikucurkan dari dispenser ke dalam gelas tidak
melimpah. Perancangan peralatan ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dispenser dengan melakukan
otomatisasi pada kran dispenser air dan mengurangi resiko air tumpah. Ada 3 pilihan air, yaitu air panas, air dingin, dan air
normal dengan menekan salah satu dari 3 tombol. Pengguna cukup meletakkan gelas, kemudian air akan secara otomatis
keluar dari keran. Setelah itu gelas akan diisi sesuai dengan pilihan pengguna, lalu sensor ultrasonik akan mendeteksi tinggi

air dalam gelas.

Pada dispenser air otomatis ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai komponen utama dalam sistem
pengendali. Pengisian air dikontrol dengan pembukaan solenoid valve dan pembacaan jarak oleh sensor ultrasonik. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengisi air ke dalam gelas sesuai dengan pilihan pengguna dan berhenti

secara otomatis sebelum gelas terisi penuh.
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PENDAHULUAN

Supply air merupakan kebutuhan dasar bagi setiap
orang. Secara umum kebutuhan air tiap orang berbeda-beda.
Kebutuhan air paling utama manusia adalah untuk minum.
[7] Data hasil penelitian THIRST (The Indonesian Regional
Hydration Study) pada tahun 2009 dengan 1.200 subyek pria
dan wanita remaja dan dewasa (tidak termasuk lansia)
Indonesia menunjukan bahwa 46,1 persen subyek remaja
dan dewasa mengalami dehidrasi ringan, yang setara dengan
kekurangan air tubuh sekitar 2 persen. Kekurangan air
minum dapat terjadi karena penyediaan air yang jauh dari
jangkauan.

Salah satu alat yang digunakan untuk mempermudah
penyediaan air minum adalah dispenser. Dispenser
merupakan teknologi buatan manusia yang digunakan
sebagai tempat atau wadah penampung air minum dimana
bertujuan untuk membantu manusia dalam flexybilitas
penempatan maupun pengambilan air minum.

Teknologi  dispenser yang beredar dipasaran
indonesia saat ini adalah dispenser Hot and Cool, yaitu
dispenser yang digunakan dengan pilihan antara panas atau
dingin dengan menekan tombol On untuk menghidupkan
sistem pemanas atau pendingin air yang selanjutnya air
minum dapat diambil dengan cara membuka kran dispenser
air panas atau air dingin secara manual sesuai dengan yang
dikehendaki. Penggunaan dispenser dengan kran manual ini
dinilai kurang menguntungkan karena ketika proses
pengambilan air minum besar kemungkinan terdapat
tumpahan air yang disebabkan air dalam gelas terlalu penuh
ataupun karena penempatan gelas pada posisi yang kurang
tepat.

Untuk mengatasi kelemahan dispenser manual
tersebut, penelitian ini membahas perancangan dispenser
pengisi gelas otomatis untuk mempermudah penyediaan air
minum dalam gelas dan mengurangi resiko air tumpah.

Dispenser menggunakan catu daya 220VAC dengan
merancang keluaran berupa air panas, air dingin, dan air
normal.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses
air minum dari dispenser dan mengurangi resiko air tumpah.

METODE PENELITIAN

Dispenser yang digunakan adalah dispenser tipe Hot
and Cool yang mempunyai output 2 kran. Dispenser
dimodifikasi dengan membuang salah 1 kran sehingga
nantinya output kran hanya ada 1. Solenoid valve dipasang
pada masing-masing tandon dalam dispenser yaitu tandon
untuk air panas dan air dingin sebagai valve otomatis yang
mengatur keluaran air dari tandon. Pengaktifan solenoid
valve ini dengan menekan salah 1 dari 3 push button dan
meletakkan gelas di bawah kran sehingga gelas terdeteksi
oleh sensor infra merah. Selanjutnya ketinggian air dalam
gelas akan diukur oleh sensor ultrasonik, dan ketika
mencapai batas ketinggian yang telah disetting maka
solenoid valve akan menutup (mati). Pompa digunakan
untuk membantu mengalirkan air dari tandon ke solenoid
valve.

1.1. Blok Diagram

Sebelum menyusun perancangan dan pembuatan
perangkat, maka harus terlebih dahulu mengetahui blok
diagramnya, dimana perancangan dilakukan berdasarkan
blok per blok dari setiap rangkaian. Tiap-tiap blok
mempunyai fungsi masing-masing dan blok rangkaian yang
satu dengan blok rangkaian yang lain merupakan satu
kesatuan yang saling terkait dan berhubungan serta
membentuk satu kesatuan yang saling menunjang kerja dari
sistem.
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Gambar 3.1 Blok Diagram
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1.2. Rangkaian Keseluruhan
Berikut ini adalah rangkaian keseluruhan komponen
yang telah digabungkan menjadi satu, antara lain : Arduino
uno, sensor infra merah, push button, sensor ultrasonik,
driver relay, serta komponen pendukung lainnya.
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Gambar 3.6 Skema Rangkaian Keseluruhan

Mikrokontroler mendapat supply sebesar 12 VDC
untuk mengaktifkan beberapa komponen yaitu sensor infra
merah yang berfungsi untuk mendeteksi keberadaan gelas,
dan sensor ultrasonik yang berfungsi untuk mengukur
ketinggian air dalam gelas. Pin out sensor infra merah
terhubung pada port digital pin nomor 8. TrigPin sensor
ultrasonik terhubung pada port digital pin nomor 5,
sedangkan EchoPin sensor ultrasonik terhubung ke port
digital pin nomor 4 pada arduino. Masing-masing push
button terhubung ke port Analog pin A0, Al, dan A2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat vyang telah dirancang dan
direalisasikan dilakukan pada tiap-tiap blok dengan tujuan
untuk mengamati tiap blok program sudah sesuai dengan
yang diharapkan baru kemudian dilanjutkan dengan
pengujian keseluruhan sistem.

Pengujian Power Supply
Pengujian yang dilakukan pertama kali adalah
pengujian rangkaian power supply karena rangkaian ini
peranannya sangat penting yaitu untuk menjamin Kinerja
keseluruhan sistem, dimana power supply ini terdiri dari :
1. Power supply 12 volt, untuk power supply tegangan
pada mikrokontroler.
2. Power supply 12 volt, untuk power supply tegangan
pada solenoid valve.

3. Power supply 12 volt, untuk power supply tegangan
pada pompa.

Pengujian dilakukan dengan mengukur tegangan output
pada masing-masing rangkaian power supply.
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Gambar 4.2 Pengukuran Power Supply

Berikut adalah tabel hasil dari pengukuran power supply.
Tabel 4.1 Pengukuran Power Supply

No. Rangkaian Input Tegangan Output Tegangan
1 Power supply 12 wolt untuk mikrokontroler 12 wolt 11,64
2 Power supply 12 volt untuk solenoid valve 12 wolt 11,77
3 Power supply 12 volt untuk pompa 12 volt 11,72

Pengujian Sensor Infra Merah

Tujuan pengujian ini untuk mengetahui kemampuan
sensor infra merah dalam mendeteksi objek berupa gelas.
Pengujian dilakukan dengan meletakkan gelas di depan
sensor infra merah. Berikut gambar gelas yang digunakan
pada saat pengujian.

Gambar 4.3 Uji Gelas untuk Sensor Infra Merah

Berikut adalah tabel hasil uji gelas berdasarkan Gambar 4.3.
Tabel 4.2 Hasil Uji Sensor Infra Merah

Jenis Gelas Status Gelas Tethadap Sensor
Plastik, semi-transparan Tidak terbaca
Kaca, bening Tidak terbaca
Tidak terbaca
Terbaca, lalu eror
Terbaca

Gelas

Plastik, semi-transparan
Plastik, seni-transparan
Plastik, solid, tidak bening
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Pengujian Sensor Ultrasonik

Tujuan pengujian ini untuk mengetahui kemampuan
sensor jarak ultrasonik dalam mengukur jarak benda/objek
yang diletakkan di depan modul sensor. Pengujian dilakukan
dengan menghubungkan modul sensor HC-SR04 ke
mikrokontroler Arduino Uno kemudian meletakkan benda di
depan sensor dengan jarak yang diubah-ubah. Hasil
pengujian modul sensor dapat diamati dan ditampilkan pada
serial monitor Arduino IDE. Berikut adalah gambar
pengujian sensor ultrasonik.
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Gambar 4.5 Tampak Belakang

Berikut adalah tampilan serial monitor pada Arduino IDE.
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Gambar 4.6 Tampilan Serial Monitor pada Pengujian Sensor
Ultrasonik
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Berikut adalah tabel pengujian sensor ultrasonik.
Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Sensor Ultrasonik

Jarak Sebenamya Pengukuran Oleh Sensor Persentase Error
{cm) (crm) Emor Rata-rata (cm) (%)
5 1 20
10 11 1 10
15 16 1 6.6
20 21 1 5
23 27 2 g
30 32 2 6.6
35 37 2 56

Dari data keuangan diatas selanjutnya akan dilakukan
perhitungan rasio sebagai berikut:

Pengujian Keseluruhan Sistem

Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan
menyambungkan blok perangkat keras dan perangkat lunak
yang telah dibuat kemudian mengoperasikan sistem. Dengan
pengujian ini maka dapat diketahui apakah alat ini bekerja
sesuai dengan yang diharapkan.

Proses pengujian menggunakan gelas nomor 5 yaitu
jenis gelas solid dan tidak bening, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.3. Gelas diletakkan di depan sensor infra
merah dan indikator lampu LED infra merah menyala,
menandakan gelas telah terdeteksi oleh sensor infra merah.
Selanjutnya salah 1 dari 3 push button ditekan maka
solenoid valve terbuka dan air mengalir keluar dari kran
sesuai pilihan air yang diinginkan. Ketika solenoid valve
terbuka, maka sensor ultrasonik akan mengukur ketinggian
air dalam gelas. Selanjutnya ketika ketinggian air dalam
gelas mencapai >= 7cm , solenoid valve dan pompa akan
berhenti bekerja. Namun, kadang terdapat masalah pada saat
pembacaan sensor ultrasonik dimana ketika air dalam gelas
terisi, pembacaan sensor ultrasonik menjadi tidak stabil
yang menyebabkan kerja relay juga tidak stabil dan tidak
langsung berhenti bekerja. Hal ini disebabkan pada saat
gelas terisi air, bidang pantul gelombang ultrasonik yaitu air
tidak dalam kondisi stabil melainkan terus bergerak ke atas
dan beriak, sehingga pembacaan jarak oleh sensor ultrasonik
menjadi kurang akurat. Namun pada saat permukaan air
telah stabil dan ketinggian air mencapai 7 cm, relay secara
langsung akan berhenti bekerja.

Gambar 4.8 Pengujian Dispenser

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan penelitian yang
telah dilakukan pada alat yang sudah dibuat yaitu Rancang
Bangun Dispenser Otomatis Berbasis Arduino, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Modul sensor infra merah tidak dapat mendeteksi
jenis gelas bening atau transparan, namun sensor
mampu mendeteksi jenis gelas solid dan tidak
bening.

2. Modul sensor ultrasonik HC-SR04 dapat digunakan
untuk mengukur jarak terhadap objek berbentuk
benda cair maupun benda padat. Selain itu, error
pengukuran rata-rata pada jarak 5-20 cm cukup kecil
jika dibandingkan dengan error rata-rata pada jarak
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lebih dari 25 cm sehingga modul sensor ini cocok
diaplikasikan untuk alat yang dirancang karena
difungsikan untuk mengukur jarak pada jangkauan 7
—20cm.

3. Pembacaan sensor ultrasonik terkadang tidak stabil
sebelum jarak antara sensor ultrasonik dan ketinggian
permukaan air mencapai 7 cm yang menyebabkan
kerja relay juga tidak stabil dan tidak langsung
berhenti bekerja. Hal ini disebabkan pada saat gelas
terisi air, bidang pantul gelombang ultrasonik yaitu
air tidak dalam kondisi stabil melainkan terus
bergerak ke atas dan beriak, sehingga pembacaan
jarak oleh sensor ultrasonik menjadi kurang akurat.

4, Keluaran air normal masih belum sempurna, belum
ditemukan komposisi pencampuran yang tepat antara
air dingin dan air panas.
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